PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
CERITA BERGAMBAR TERHADAP KARAKTER
BELAJAR PESERTA DIDIK

Studi Pengembangan pada Peserta Didik Kelas IV Semester 2 Madrasah
Ibtidaiyah Assalafiyah Kemanggungan Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019
pada Materi Pokok Pengukuran Sudut

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata Satu

untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh :
IIF MUALIM ATU ZAHRO
NPM 1715500040

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS
PANCASAKTI TEGAL
2019



PERSETUJUAN

.
Skripsi yang berjudul “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA
BERBASIS CERITA BERGAMBAR TERHADAP KARAKTER BELAJAR
PESERTA DIDIK?” telah disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk dipertahankan
di hadapan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Pancasakti Tegal.

Tegal, 2019
Pembimbing I Pembimbing 11

z i
aridjo, M.Pd

NIDN.0609018002 NIDN.0027075705




PENGESAHAN

Skripsi berjudul APENGEMBANGAN
BERASIS CERITA BERGAMBAR TERHADAP KARAKTER BELAJAR

BAHAN

PESERTA DI DI Ko tel ah di pertahankan di
Skripsi Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal,

pada :

Hari : Senin
Tanggal 129 Juli 2019

Sekretaris, Ketua,

/<o

Rizgi Amaliyakh S., M.Pd Pd.
NIDN. 0615018301 NIDN. 0616036701

Anggota Penguji,

Penguji I,
L

Drs. Ponoharjo, M.Pd
NIDN. 0005035901

Penguji II/Pembimbing II Penguji I1I/Pembimbing I
Dri-Pafidjo, M.Pd 4
NIDN.0027075705 NIDN.8609018002

Disahkan




PERNYATAAN

Dengan I ni saya nhuatakan bahwa skrips
BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS CERITA BERGAMBAR
TERHADAP KARAKTER BELAJAR PESERTA DI DI Ko
benarbenar merupakan karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan
atau pengutipan dengan ca&i@a yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang

berlaku dalam masyarakat keilmuan.

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi yang &gatuh
kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika
keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian

karya saya ini.

Tegal, Juli 2019

Yang menyatakan,

lif Mualimatu Zahro



MOTTO DAN PERSEMBAHAN
Motto :

1. Belajarlah ilmu sabar ikhlas dan syukur agar dalam menjalani hidup ini
akan terasa mudatPenulis)

2. Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah utuk tenang dan sabar.
(khalifah umar)

3. Ketika kamu berhasil temaemanmu akhirnya tahu siap@amu, ketika
kamu gagal kamu akhirnya tahu siapa sesungguhnya tesmeammu.
(Aristoteleg

4. Tidak perlu seseorang yang sempurna, cukup temukan orang yang selalu
membuatmu bahagia dan membuatmu berarti lebih dari siapapun. (BJ

Habibie)

Persembahan :

1. Orangtuaku BapakNuroji dan ibuMuayah
yang selalu adaintukku

2. Keluarga tercinta yang selalu memberikan
motivasidan dukungamintukku

3. Odongers

4. Temanteman seperjuanganku

5. Almamaterku



PRAKATA

Puji syukur kehdirat Allah SWT yang telah memberian rahmatkdamia

Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi dengan judul

APengembangan Bahan Ajar Ber basi s Cerit

Peserta Didik Kelas IV Semester Il Madrasah Ibtidaiyah (MI) Assalafiyah

Kemanggungan Tahun Pel ajaran 2018/ 20190

Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Strata | (satu) guna meraih
gelar Sarjana Pendidikan Matematika. Atas segala bantuan dan dukungan yang
diberikan untuk penyusunan skripsi ini, maka penyusun menyampaikan rasa
terima kasih kepada :

1. Dr. Burhan EkoM.Hum, selaku Rektor Universitas Pancasakti Tegal yang
telah memberikan kesempatan kepada penyusun untuk memperoleh
pendidikan di UPS Tegal.

2. Dr. Purwo Susongko, M.Pd, selaku Dekan Fakultas dan Keguruan
Universitas Pancasakti Tegang telah memberikan izipada penulis untuk
menyusun skripsi ini.

3. Rizgi Amaliyakh S., M.Pd, selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Pancasakti
Tegal.

4. Ahmadi, S.Pd.,M.Si, selaku Dosen Pembimbing | yang memberikan
bimbingan, petunjuk dan saran yang bermanfaat selama penyusunan skripsi

ini.



10.

Drs. Paridjo, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing Il yang memberikan
bimbingan, petunjuk dan saran yang bermanfaat selama penyusunan skripsi
ini.

Sofwan Agus Soleh, S.Pd.l, selaku Kepabekolah MI Assalafiyah
Kemanggungan yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian.

Agus Sukron, selaku Guru Matematika Ml Assalafiyah Kemanggungan Kota
Tegal yang telah membantu dan membimbing selama proses penelitian.
Seluruh guru dan staf Ml gsalafiyah Kemanggungan Kota Tegal yang telah

membantu selama proses penelitian.
Siswasiswi kelas IV M| Assalafiyah Kemanggungan Kota Tegal.

Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah
membantu dalam penyususnan skripsi ini.

Harapan penyusun, semoga skripsi ini dapat memberikan kontribusi positif

bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat bermanfaat bagi semua pihak.



ABSTRAK

ZAHRO, I. M. 2019 Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Cerita
Bergambar Terhadap Karakter Belajar Peserta Dilliteri Pokok
Pengukuran Sudut (Studi Penelitian pada Siswa Kelas IV Semester Il Ml
Assalafiyah Kemanggungan Tahun Pelajaran 2018/2019) Skr i psi
Penddikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Pancasakti Tegal.

Pembimbing IAhmadi, S.Pd.,M.Si
Pembimbing IIDrs. Paridjo, M.Pd

Kata kunci : Pengembangan, Bahan Ajar Cerita Bergambar, Karakter Belajar.

Peserta didik MI Assalafiyah Kemanggunddrususnya kelaB/ semester I,
sebagian menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan tidak menarik,
sehingga banyak siswa yang kurang bermimatik belajamatematikadan lebih
sulit bagi guru untuk membentuk karakter belajar peserta dianjutnya
dilakukan penelitian dengamjuan yaitu untuk meningkatkan karakter belajar
peserta didik dengan menggunakan bahan ajar cerita bergdwizdter belajar
peserta didi setelahdiajar dengan menggunakan bahan ajar cerita bergambar
lebih baik daripadgeserta didik yang diajar sebelum menggunakan bahan ajar
cerita bergambar.

Popuasi dalam penelitian ini adalah selurgiswa keladV semesteidl M
Assalafiyah Keranggungan tahun pelajaran 2018/28&Banyak 24 peserta didik
Metode pengumpulan data yang digunakan adatajket validasi bahan ajar dan
lembar pengamatan karakt&elanjutnyauntuk mengetahui validitas angket dan
lembar pengamatan maka peneliti mengtkan dosen ahli sebagai validator
Teknik analisis data menggakan uji paired sample t tessebelumnnya data
berdistribusi normal

Hasil penelitian menunjukan bahwhahan ajar cerita bergambar yang
dikembangkan valid. Ada perbedaan karakter belagserta didik sebelum dan
sesudah diajar menggunakan bahan ajar cerita bergambar pada pokok bahasan
pengukuran sudut.



ABSTRACT

ZAHRO, | . M 2019Development of Mathematics Teaching Materials Based on
Picture Storieson Students' Learning Characteristics Main Material for
Angle MeasuremerResearch Study in Class IV Students of Sdcon
Semester MI Assalafiyah Academic Year 2018/20)9 Thesis.
Mathematics Educatioraculty of Teacher Training and Educatidegal
Pancasaktuniversity.

Adsiver| Ahmadi, S.Pd.,M.Si
Adsiverll Drs. Paridjo, M.Pd

Keywords: DevelopmentComic,Character.

MI Assalafiyah Kemangguragn students, especially class iiVsemester lI,
some consider mathematics to be a difficult and unistieig lesson, so many
students are less interested in learning mathematics and more difficult for teachers
to shape the learning character of students. Furthermore, research is carried out
with the aim of increasing the learning character of students ing ysctorial
story teaching materials, the learning character of students after being taught by
using pictorial story teaching materials is better than students who are taught
before using pictorial story teaching materials.

The population in this studyeve all students of class IV semester Il of Mi
Assalafiyah in the academic year 2018/2019 as many as 24 students. Data
collection methods used were questionnaire validation of teaching materials and
character observation sheets. Furthermore, to find oet Vé#idity of the
guestionnaire and observation sheet, the researchers used expert lecturers as
validators. The data analysis technique uses a paired sample t test, before the data
is normally distributed

The results of the study show that the illustrastory teaching material
developed is valid. There are differences in the learning characteristics of students
before and after being taught using illustrated story teaching material on the
subject of angle measurement
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Persoalan budaya dan karakter bangsa kini menjadi sorotan
masyarakat. Alternatif yang banyak dikemukakan untuk mengatasi atau
paling tidak mengurangi masalah lunturnya budaya dan karakter bangsa
dapat dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan sebagai atiEryang
bersifat preventif karena pendidikan mampu membangun generasi muda
yang lebih baik(Widyawati & Prodjosantoso, 2015)

Menurut (Saputro & Soeharto, 201fendidikan adalah usaha sadar
yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihamgyaerlangsung di sekolah dan
luar sekolah untuk mempersiapkan siswa agar dapat memainkan peranannya
secara tepat dalam berbagai lingkungan hidup.

Pendidikanadalah hal yangianggapsangatpenting di dunia, karena
dunia butuh akan oramgrang yang berpendidikan agar dapat membangun
Negara yang maju. Tapi selain pendidikan karakter pun sangat diutamakan,
karena orang@rang pada zaman ini tidak hanya melihat pada betapa tinggi
pendidikan atawm gelar yang telah ia raih, melainkan juga pada karakter

dari setiap orang.



Karakter merupakan pendukung utamalam pembangunan bangsa,
menurut Bung Kano dalam (Manullang, 2013) beliau mengatakan:
ABangsa i ni harus di bangun dengan men
(character building).Karenacharacter buildinginilah yang akan membuat
Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya serta bermartabat.
Kalau character buildingtidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan
menj adi bangsa kulsofigdikatBkan bahmedypcations p e k t 1 f
without character, this is sins the basis for misery in the world, The essence
of education is to recognize truth. Let your secular education go hand in
hand with spiritual education.

Berdasarkan ulasan tersebut, kita mdayiakbahwa pendidikan
merupakan garda terdepan pembentukan karakter bangsa. Pembentukan
karakter bangsa melalui pendidikan dapat dilakukan dengan pengintegrasian
nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran yang diajarkan di sekbfahini
sejalan dengan pdapat Kesuma, Trianta, & Permana (2012, pdd&am
(Saputro & Soeharto, 2015ang memaparkan bahwa pendidikan karakter
merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan pembelajaran yang terjadi
pada semua mata pelajaran, diarahkan pada penguatan dan pengembangan
perilaku anak secara utuh, serta penguatan atau pengembangan perilaku
yang didasari oleh nilai yang dirujuk sekolah. Pengintegrasianmiliai
karakter menjadi sangat penting demi kesiapan siswa dalam menghadapi

setiap permasalahan dan tahapan dalam kehidupannya.



Adanya penerapan sistem pembelajaran yang berorientasi pada
pembentukan karakter peserta didik menjadi tumpuan harapan bagi
kelangsungan pembangunan bangsa Indonesia. Pembelajaran yang
berorientasi pada pembentukan karakter sesungguhnya dibutuhkan semenjak
anak usia dini. Karakter seseorang apabila telah terbesejak usia dini,
maka ketika dewasa tidak akan mudah berubah meskipun banyak pengaruh
yang datang.

Salah satu bidang studi yang mempunyai peranan penting dalam dunia
pendidikan dan dalam mengembangkan karakter peserta didik dikehidupan
seharihari adalahmatematika, dengan adanya pembelajaran matematika
peserta didik dibekali agar dapat mengembangkan sifat teliti, kerja keras,
kreatif dan rasa ingin tahuMatematika adalah mata pelajaran yang
umumnya ada disetiap jenjang pendidikan. Pembelajaran mateantitik
Sekolah Dasar, umumnyhberikan untuk membekali peserta didi&rfikir
logis. Matematika di Sekolah Dasar merupakan pondasi yang kokoh
sebelum memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan peranan
matematika akan terus berlanjut.

Matematika merugkan mad pelajaran yang terkesan suliesklitan
belajar matematika umumnya disebabkan karena sifat dari matematika yang
memiliki obyek abstrak sehingga sulit dipahami oleh peserta didik. Mata
pelajaran matematika yang terkesan rumit dan menjadi mongplpbserta
didik merupakan salah satu kendala bagi peserta didik untuk

mengembangkan karakter dikehidupan sehar.



Madrasahlbtidaiyah (MI) Assalafiyah Kemanggungan khususnya
pada kelas I\sebagai salah satu lembaga pendidikan formal tingkat dasar
yang karakterbelajar peserta didikya beraneka ragam. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru matematiadrasaHbtidaiyah (M) Assalafiyah
Kemanggungaryaitu Agus Sukron, S.S. Bahwa karakter setiap peserta
didik berbedabeda, ada peserta didik yang aktiihdugaada peserta didik
yang terlihat pasif, jarang mengajukan pertanyaan atau mengutarakan
pendapatnya, sehingga kurangnya respon peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Hal ini menghambat penyampaian pokok materi yang menjadi
tujuan pembelajaranSelain ity tidak adanya bahan ajar yang digunakan
dalam prees pembelajaran matematika, sehinggamang memberikan
kemudahan peserta didik dalam memahami materi yang bersifat abstrak.
Salah satu materi yang bersifat abstrak adalah materi pengukuran sudu

Untuk mengatasi hal tersebut, maka peneliti berupaya
mengembangkan sebuah bahan ajar yang berisi materi dan pemahaman yang
berupa cerita bergambar guna memudahkan peserta didilam
menpelajari dan mebentuk karakter belajdDengan memuat cerita
bergambar diharapkan peserta didik akan lebih tertarik dan lebih mudah
memahami materi yang disampaikan maupun -soal yang disajikan.
Ketika ketertarikan peserta didik akan bahan ajar yang diberikan semakin
besar,maka dapat dipastikan bahwa pembentukarakter belajar yang

dihasilkan akan memuaskan.



Penggunaan bahan ajar yang baik diharapkan akan memandu
pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas sesuai dengaardeaptama
dalam membentukarakterbelajar peserta didik. Oleh karena itu peneliti
mengambil judul yang sesuailengan kondisi pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah (M) Assal afi yah Kemanggungan yakni
BAHAN AJAR BERBASIS CERITA BERGAMBAR PADA POKOK
BAHASAN SUDUT TERHADAP KARAKTER BELAJAR PESERTA
DIDIK KELAS IV MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) ASSALAFIYAH

KEMANGGUNGANDO

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Matematika merupakan pelajaran yabersifat abstrak dadianggap
sulit bagi séagianpeserta didik.

2. Dalam proses belajar mengajar matematika di kelas, sebagian besar
karakterbelajarpeserta didik berbedaeda, ada peserta didik yang aktif
dan ada pula peserta didik yang pasif

3. Tidak ada hhan ajar yang digunakan dalam progesnbelajaran,
sehingga gberlukan suatubahan ajaryang tepat agar siswa dapat
mengikuti pembelajaran matematika dengark bantuk membentuk
karakterbelajar peserta didik

4. Sejauh mandahan ajar cerita bergambdapat membentukarakter

belajarpeserta didiR.



Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya

maka dibutuhkan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.

2.

Materi pengukuran sudut pada pembelajaran matematika.

Karakter yang ingirdibentukpada penelitian ini adalah karakter teliti

peserta didik pada pembelajaran matematika.

Karakter yang ingin dibentugada penelitian ini adalah karakter rasa
ingin tahu peserta didik pada pembelajaran matematika.

Madrasah Ibtidaiyah (MIAssalafiyah Kemanggungan yang nantinya

akan diubah menjadi Ml Assalafiyah Kemanggungan.

Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah disajida atas, maka

peneliti merumusan masalaimasalah yang ada dalam pertanyaan sebagai

berikut :

1.

2.

Apakah mngembangan bahan ajar berbasis cerita bergambar pada
pokok bahasan Pengukuran 8udalid, sehingga dapatigunakan pada
peserta didik kelas I'g¢emester IMI Assalafiyah Kemanggungaahun
pelajaran 2018/2019

Apakah ada perbedaan karakter belpgserta didik kelas IV sentes

Il MI Assalafiyah Kemanggungan sebelum dan sesudah menggunakan

bahan ajar cerita bergambar pada pokok bahasan pengukuran sudut.



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui apakah pengembangan bahan ajar berbasis cerita
bergambar pada pokobahasan Pengukuran Sudut valskthingga

dapat digunakan pagieeserta didik kelas I'éemester IMI Assalafiyah
Kemanggungan.

Untuk mengetahuapakah ada perbedaan karakter belajar peserta didik
kelas IV semester IMI Assalafiyah Kemanggungan sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar cerita bergambar pada pokok bahasan

pengukuran sudut.

Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis

Dapat memberikan wawas tentang pengembangan bahan ajar yang

nantinya dapat membuat pembelajaran matematika lebih menarik bagi

peserta didik.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta didik
Penggunaan bahan ajar yang penuh dengambgr menarik akan
membentuk karakter belajar peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran di kelas.

b. Bagi Guru



Digunakan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar yang

menarik.

. Bagi Sekolah

Memberi masukann dalam menentukan bahan ajar yang layak da
sesuai untuk mendukung pembelajaran matematika di sekolah agar
peserta didik tertarik dengan mata pelajaran matematika.

. Bagi Peneliti

Menambah wawasan tentang pengembangan bahan ajar

matematika.



BAB Il

TINJAUAN TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Teoritik
1. Pengembangan

Pengembangan termasuk jenis penelitian yang dikenal dengan
Research dan Developme(R&D) yang kemudian diartikan sebagai
Apenelitian dan pepemeianandkanR&8D Penel |
tidaklah menghasilkan objek, sedangkan penelitian dan pengembangan
mempunyai pengertian yang tertuju pada suatu proses untuk
menghasilkan objek yang dapat dilihat maupun diraba. Pengembangan
merupakan proses rekayasa dari serangkaian unsur yaogurm
bersamasama untuk membentuk suatu prodiiiyanto, 2009)

MenurutSeel & Richey (19943lalamTegeh & Kirna,(2013)juga
memberikan pengertian bahwa, pengembangan adalah proses
penerjemahan spesifigiadesin ke dalam bentuk fisikDefinisi model
pengembangan, menurut Havelock (1976:39)) merupakan suatu
proses rangkaian tahapan yang teratur, yang dimulai dari identifikasi
masalah, kemudian aktivitas penemuan atau produksi suatu solusi untuk
permasalaharyang diungkap, dan diakhiri dengan penyebaran solusi

tersebut kepada kelompok yang ditargeti@myanto, 2009)
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Menurut (Sugiyono, 2015Jangkahlanagkah dalam penelitian dan
pengembangan adalah sebagai berikut:
a. Potensidan Masalah
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah.
Potensi adalah segala sesuatu yang hildayagunakan akan
memiliki nilai tambah. Masalah, seperti telah dikemukakan adalah
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.
b. Pengumpulabata
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjkan secara factual dan
uptode maka selanjutnya perlu diknpulkan berbagai informasi
yang dapat digunakan sebagai bahan umgakencanaan produk
tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.
c. DesainProduk
Dalam bidang pendidikan, prodykoduk yang dihasilkan
melalui penelitan R&D diharapkan dapat eningkatkan
produktivitas pendidikan. Prodywoduk pendidikan misalnya
kurikulum yang spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu,
metode mengajar, media pendidikan, buku ajar, modul, kompetensi
tenaga kependidikan, system evaluasi, model uji kompetensi,
penataan ruang kelas untuk model pembelajaran tertentu, model unit
produksi, model manajemersistem pembinaan pegawasjstem

penggajian dan laiain.
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d. ValidasiDesain
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai
apakah rancangan produbalam hal ini metode mengajar baru
secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi
produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk
baru yang dirancang texisut.
e. PerbaikarDesain
Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar
dan para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya
Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara
memperbaiki desain.
f. Ujicoba Poduk
Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti metode
mengajar baru dapat langsung diuji coba, setelah divalidasi dan
revisi. Uji coba tahap awal dilakukan dengan simulasi penggunaan
metode mengajar tersebut, setelah disimulasikan maka dapat
diujicobakan pada Kkempok yang terbatasPengujian dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah metode
mengajar baru tersebut lebih efektif dan efisien dibandingkan

metode mengajar yang lama atau yang lain.
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g. RevisiProduk
Setelah metode mengajar baiterapkan selama setengah tahun
atau satu tahun maka perlu dicek kembali, mungkin ada
kelemahannya kalau ada perlu segera diperbaiki lagi. Setelah
diperbaiki maka dapat diproduksi masal, atau digunakan pada
lembaga pendidikan yang lebih luas.
h. Ujicoba Rmakaian
Setelah pengujia terhadap produk berhasil, dan mungkin ada
revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang
berupa metode mengajar baru tersebut diterapkan dalam lingkup
lembaga pendidikan yang lebih luas. Dalam operasinya, mbtode
tersebut, tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul
guna untuk perbaikan lebih lanjut.
I. RevisiProduk
Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam pemakaian dalam
lembaga pendidikan yang lebih luas terdapat kekurangan dan
kelemahan. Dalamji pemakaian, sebaiknya pembuat produk selalu
mengevaluasi bagaimana kinerja produk dalam hal ini adalah metode

mengajar.
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j. PembuatarProduk
Bila produk yang berupa metode mengajar baru tersebut telah
dinyatakan efektif dalam beberapa kali pengujiankananetode
mengajar baru tersebut dapat diterapkan pada setiap lembaga
pendidikam.
2. Hakikat Bahan Ajar

Menurut National Center for Vocational Education Research
Ltd/National Center for Competency Based Trainipghan ajar adalah
segala bentuk bahan yadggunakan untuk membantu guru/ instruktur
dalam melaksanakan kegan belajar mengajar di kelagD. A.
Nugraha, Binadja, & Supartorp2013)

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat
maupun teks) yandisususn secara sistematis yang menampilkan sosok
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan
dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran, contohnya: buku pelajaran
modul, handaut, Lembar Kerja Siswa (LKS), model atau maket, bahan

ajar audio dan bahan ajar interakfifrastowo, 2018)
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a. Kilasifikasi bahan ajar menurut cara kerjanya

Berdasarkan cara kerjanya, bahan ajar dapat dibedakan

menjadi lima macam yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Bahan ajar yang tidak diproyeksikan

Bahan ajaryang tidak diproyeksikan adalah bahan ajar yang
tidak memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan
isi didalamnya.

Bahan ajar yang diproyeksikan

Bahan ajar yang diproyeksikan adalah bahan ajar yang
memerlukan perangkat proyektor agar bisa dimandaatian

atau dipelajari peserta didik.

Bahan ajar audio

Bahan ajar audio adalah bahan ajar yang berupa sinyal audio
yang direkam dalam suatu media rekam.

Bahan ajar video

Bahan ajar video adalah bahan ajar yang memerlukan alat
pemutar yang biasanya berbdatuideo tape playey Video
Compact Disc(VCD) player, dan Digital Versaitle Disc
(DVD) player.

Bahan ajar (media) komputer

Bahan ajar (media) komputer adalah berbagai jenis bahan ajar
noncetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan

sesuatiComputer Bsed MultimediatauHypermedia.
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b. Klasifikasi bahan ajar menurut sifatnya

Dilihat dari sifatnya, menurut Rowntree, bahan ajar

sesungguhnya dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu:

1)
2)
3)

4)

Bahan ajar yang berbasis cetak.
Bahan ajar yang berbasiskan teknologi.
Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek.

Bahan ajar yang dibutuhkan untuk interaksi manusia.

Menurut Tocharman (2009) dalam D. A. Nugraha et al.2013)

jenisjenis bahan ajadalam diklat pembinaan SMA oleh Depdiknas

antara lain:

1)

2)

3)

4)

Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan ggiakted)
seperti antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa,
brosur leaflet, wallclart, foto/gambar, dan non cetak (non
printed), seperti model/ maket.

Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam,
dancompact disCD) audio.

Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video
Compact sk (CD), film.

Bahan ajar multimedia interaktif ifiteractive teaching
material) seperti CAIl (Computer Assisted Instruction),
Compact Dsk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan

bahan ajar berbasis wélveb based learning materials).
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c. Fungsi Bahan Ajar

1) Memfasilitasi kegiatanpembelajaran mandiri peserta didik,
baik tentang subtansi maupun tentang penyajiannya yang
memasukkan sejumlah prinsip yang dapat meningkatkan
kompetensi yang hendak dimiliki peserta didik.

2) Bagi pengajar, bahan ajar berfungsi untuk pengembangan
kompetensipeserta didik, sebab melalui buku ajar, pengajar
memiliki kebebasan dalam memiliki, mengembangkan dan
menyajikan materi sejalan dengan priRgimsip intsruksional
untuk mencapai tujuan pembelajaran

d. Prinsipprinsip Penyusunan Bahan Ajar

1) Mempertimbangkarkarakter siswa. Berhubungan dengan isu
isu seperti kesesuaian tingkat kesulitan bahan ajar dengan
tingkat keterampilan berbahasa siswa, bagaimana bahan ajar
dapat menantang siswa tanpa membuat mereka frustasi, dan
bagaimana bahan ajar dapat mengakomodebutilhan dan
ketertarikan siswa.

2) Mempertimbangkan tujuan pembelajaran. Pertimbangan ini
menyangkut bagaimana bahan ajar mendukung pencapaian
kompetensi yang dituntut dalam kurikulum, meningkatkan
pengetahuan siswa, mendukung siswa bertanggung jawab atas

beajarnya sendiri.
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3) Mempertimbangkan kebutuhan dan ketertarikangura@ c her 6 s
needs and preferences consideratidderhubungan dengan isu
bagaimana bahan ajar dapat mengeksploitasi dan bukan
membatasi keahlian guru.

4) Mempertimbangkan kepraktisan dan kefaan practicalities
and general consideratign Berhubungan dengan kriteria
bahwa bahan ajar harus mempunyai tampilan yang imaginatif
dan menarik, ekonomis dari segi pemardaatwaktu
pemakaiannya, dan harus memungkinkan siswa dapat aktif
terlibat dalam pmakaiannya.

3. Karakter Siswa
Menurut (Sudrajat, 2011)kata character berasal dari bahasa
Yunani charassein,yang berartito engrave(melukis, menggambar),
seperti orang yang melukis kertas, memahat batu rattal. Berakar
dari pengertian yang seperti itcharacterkemudian diartikan sebagai
tanda atau ciri yang khusus, dan karenanya melahirkan sutu pandangan
bahwa karakter adal ah oOvpwml lkeadpaer i | ak u
moral seseorangetelah meleati tahap analanak, seseorang memiliki
karakter, cara yang dapat diramalkan bahwa karakter seseorang

berkaitan dengan perilaku yang ada di sekitar dirinya.
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Menurut(Ramdhani, 201 7karakter tersusun dari tiga bagian yang
saling berhubungan, yaknnoral knowing(pengetahuan moraljnoral
feeling(perasaan moral), danoral behaviorperilaku moral). Karakter
yang baik terdiri dari pengetahuan tentang kebaikanwing the good)
keinginan terhadap kebaikddesiring the god), dan berbuat kebaikan
(doing the good). Dalam hal ini, diperlukan pembiasaan dalam
pemikiran(habits of the mind)dan pembiasaan dalam takdn (habits
of the heart)dan pembiasaan dalam tindakaabit of the action).

Karakter siswadalah caradxfikir dan berperilaku yang khas tiap
peserta didik dalam lingkungan sekolah. Adapun karakter yang
dikembangkan dalam penelitian adalahkarakterteliti dan rasa ingin
tahu.

a. Karakter teliti

Teliti berarti cermat dan saksama dalam menjalankan
sesuatuOrang yang teliti ditunjukkan dengan cermat, penuh minat,
dan berhathati dalam menjalankan sesuatu ragalak terjadi
kesalahan. Karakteteliti dalam pembelajaran matematikiapat
diartikan sebagai cara berfikir dan berperilaku cermat yang khas
tiap peerta didikselama pembelajaran matematika berlangsung

Menurut (Oen, 2015)setiap peserta didik berbetiada
caranya untuk menjadi teliti ada yang suka dengan persiapan
matang, ada yang mengecek kembali, ada yang menghitung ulang,

dan ada juga yang mencari partner untuk gatiengingatkan.
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b. Karakter rasa ingin tahu

Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluar dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, atau didengar. Melalui rasa
ingin tahu, seseorang terdorong untuk mempelajari lebih lanjut
tentang pengetahuan yang bernaatfbagi dirinya maupun orang
lain. (Hamudi, 2017)

Karakterrasa ingin tahu peserta didik dapat diartikan sebagai
cara berfikir dan berperilakuyang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dari sesuatu yang dipelajarinya.

4. Hakikat Cerita Bergambar

Menurut E. A. Nugraha, Yulianti, & Khanafiyah(2012) cerita
bergambar adalah bentuk seni yang menggunakan gayalvdoar tidak
bergerak yang disusun sedemikian rupairggfa membentuk jalan
cerita dan memberikan pengalaman belajar yang menyenaridkdia
komik juga dapat menyampaikan materi yang dianggap sulit menjadi
mudah dan menyenangkan.

Cerita bergambar adalah suatu bentuk sajian cerita dengan seri
gambar yang lucuBuku komik menyediakan ceritzeritanya yang
sederhana, mudah ditangkap dan dipahami isinya sehingga sangat
digemari baik oleh anaknak maupun orang dewasa. Menduaigsinya
cerita bergambadibedakan atas komik komersial deerita bergambar

pendidikan. Cerita bergambatomersial jauh lebih diperlukan dipasaran,
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karena bersifat personal, menyediakan humor yang kasar, dikemas
dengan bahasa percakapan dan bahasa pasaran, memiliki kesederhanaan
jiwa dan moral dan adanya kecenderungan manusiawi universal
terhadap pemujaan pahlawan. Sedangkan komik pendidikan cenderung
menyediakan isi yang bersifat informativgerita bergambgpendidikan
banyak diterbitkan oleh industidinas kesehatan, lembalganbaga non
profit.
a. Karakteristik cerita bergambar
Cerita begambamemiliki krakteristik tersendiri yaitu :
1) Cara yang digunakan untuk menggambar karakter
Dalam pembuatan komik diperlukan adanykarakter.
Karakter dalam cerita bergambadalah hal utama, sebagai
pendeskripsi dari sesuatu yang akan dijelaskan di dalam
cerita bergambar.
2) Ekspresi wajah karakter
Di sini adalah saat di mana kita menentukan ekspresi dari
perasaan sang karakter yang kita buat. Misalnya, ekspresi
yang digamb&an saat tersenyum, sedih, marah, atau kaget.
Penentuan ekspresi wajah sang karakter penting, karena itu
dapat membantu menegaskan apa yang disampaikan oleh
karakter.

3) Balon kata
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Dalam setiap komik gambar dakata menjadi unsur
utamanya. Diman&eduanyasaling medeskripsikan satu
sama lain. Ddalam kata inilah materi yang akan kita
sampaikan akan diletakkan sesuai dengan karakter yang
berbicara, sehingga menunjukkan dialog antar tokoh
4) Garis gerak
Disinilah karakter yang kita gambar akan dapat terhiip
dalam imajinasi pembaca.
5) Latar
Menunjukkan pada pembaca konteks materi yang
disampaikan dalam komik.
6) Panel
Panel dalam komik dapat dikatakan sebagai urutan dari setiap
gambar atau materi dan untuk menjaga kelanjutan dari cerita
yang sedangerlangsung.
Kelebihan cerita bergambar
Menurut (Danaswari, Kartimi, & Roviati, 2013)cerita
bergambar memiliki kelebihan vyaitu cara penyajiannya
mengandung unsur visual dan cerita yang kuat. Ekspersi yang
divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara emosional
sehingga membuat pembaca untuk terus membacanya hingga

selesai.



1)

2)

3)

4)
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Selain itukelebihan komikyang lainadalahsebagai berikut
Menggunakan bahasa seHaari, sehingga siswa dapat
dengan cepat memahami isi dari komik

Menggunakan gambayambar yang dapat memperjelas kata
kata dari cerita pada komik

Menggunakan warna yang menargéndterang sehingga siswa
akan lebih termotivasi untuk membaca komik

Cerita pada komik sangat erat dengan kejadian yang dialami
siswa sehashari, sehingga mereka akan lebih paham dengan

permasalahan yang mereka alami.

Kekurangan cerita bergambar

Cerita begambarsebagai media visual atau grafis tidak

akan terlihat efektif jika digunakan kepada peserta didik yang

tidak dapat belajar dengan media visual atau grafis, karena pasti

setiap peserta didik memiliki gaya masimgsing dalam belajar.

Dengan kata ia media belajar itu harus menyesuaikan gaya

belajar masingnasing peserta didik. Di sisi lagerita bergambar

yang berkembang saat ini kebanyakearita bergambayang

mengedepankan aspek hiburan, dimana isi dari komik tersebut

tidaklah sesuai untuk digakan dalam pembelajargianaswari

et al., 2013)
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Adapun kelemahan media komik menurut Trimo (1992:21)

dalam(Mutiara, 2014)antara lain sebagai berikut:

1. Kemudahan orang membaca komik membuat

malas

membaca sehingga menyebabkan penolplerolakan atas

bukubuku yang tidak bergambar.

2. Ditinjau dari segi bahasa komik hanya menggunakan- kata

kata kotor atau kalimakalimat

dipertanggungjawabkan.

yang kurang dapat

3. Banyak aksiaksi yang menonjolkan kekerasan atau tingkah

laku yangprevented.

4. Banyak adegan percintaan yang menonjol.

5. Materi Pengukuran Sudut

a. Pengertian sudut

betul sekali,
coba perhatikan apakah
Kalian melihat

saya pak,
| pengukuran sudut, )

Gambar 1. llustrasi KomiRengertian Sudut



b. Memberi nama sudutan satuan sudut

Kalo begitu kita lanjutkan
ke materi selanjutnya,
yaitu memberi nama sudut.

Gambar 2. llustrasi Komik Memberi Nama Sudut
dan Satuan Sudut

c. Mengukur besar sudut

BAKSO PRZA
RSO PR SoTGI it seions g
akan apa kalan? ‘
=
A

Gambar 3llustrasi Komik Mengukur Besar Sudut

d. Menggambar sudut

Sebganara nengr
b sut, Ha pn et

Gambar 4llustrasi Komik Menggambar Sudut

24
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e. Jenisjenis sudut

Gambar 5llustrasi Komik Je’hi-zj;enis Sudut

f. Membandingkan besar sudut

Gambar 6llustrasi Komik MembandingkaBesar Sudut

g. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengukuran sudut

Perhatikan

gambar jam
tersebut

Gambar 7llustrasi Komik Menykesaikan Masalah yang Berkaitan
dengan Pengukuran Sudut
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Kerangka Berpikir

Matematika merupakan map@lajaran yang bersifat abstraehingga
banyak peserta didik yang kesulitan dalam mempelajari matematika. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran di dalam kelas
adalah bahan ajar. Namun, bahan ajar yaergdar dilapangan jumlahnya
masih sangat terbatas, umurarhanya dimiliki oleh guru mata pelajaran
matematika saja, sehingga peserta didik tidak mempunyai buku pegangan
pada saat pembelajaran matematildam itubeberapa peserta didik kurang
tertarik mengikuti pembelajaran tanpa penggunaan bahan ajar, sehingga
menghambat pembentuk&arakterbelajar perserta didik dalam mengikuti
pembalajaran.

Upaya yang dapat dilakukan agar pembelajaran di kelas lebih menarik
dandapat dijadikan stimulus untuk bela@a@n membentuk karakter belajar
yaitu dengan mengembangkan bahan ajar menjadi lebih menarik yaitu
berupa cerita bergambar materi Pengukuran Sudut di kelas IV. Melalui
bahan ajar tersebuliharapkan adanya perbedademakter belajar peserta
didik selama mengikuti pembelajaran dikelas.

Proses pengembaaug bahan ajar diawali dengaarplehan data awal
meng®@ai bahan ajar yang digunakan npalik dalam proses
pembelajarannya. Pada proses pengembangan ini juga dilakakdasi
para ahli dan uji coba produk untuk mendapatkan badjan cerita

bergambar yang valid
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Kondisi Nyata
9 Buku paket hanya dimiliki oleh guru mata pelajaran matematika saja

1 Beberapa peserta didik kurang tertarik mengikuti pembelajaran {
penggunaan bahan ajar, sehingga menghambat pembentukan karakter
perserta didik dalam mengikuti pembalajaran.

1 Peserta didilkkurang antusias dan kurang aktif dalamengikuti pembeljaran.

Perencanaan

Pereliti berupayanembuat bahan ajar berbasis cerita berbergambar

Pengembangan bahan ajar

Peneliti mengembangkan bahan ajar menjadi leteharik agar
dapat membentukarakterbelajarpeserta didik selama proses
pembelajaran

Validasi

Setelah bahan ajar jadi, peneliti melakukan validasi guna untuk mendapgtkan
saran dan masukan terhadap cerita bergambar.

T~

Valid Tidak Valid

Uji coba produk Pengembangan bahan ajar

Peneliti melakukan uji coba produk} | Bahan ajar direvisi lagi sampai bahgn
ajar valid.

Validasi

Adanya perbedaan karakter belaja
peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar cerita €
bergambar.

Uji coba produk

Peneliti melakukan uji coba produk
yang telatdirevisi.




C. Hipotesis
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Berdasarkan rumusan masalah maka dapat dikemukakan hipotesis

sebagai berikut:

1. Ho

2. Ho

: Pengembangarbahan ajar berbasis ceriiargambar

pada pokok bahasan Pengukuran Sudaitd sehingga dapat
digunakan pada peserta didik kelas IMI Assalafiyah

Kemanggungan

: Adaperbedaan karakter belajar peserta didilas 1V

semester IMI Assalafiyah Kemanggungan sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar cerita bergambar pada pokok bahasan

pengukuran sudut.



BAB llI

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adatailx methoe,
sedangkan metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti aBasdarch
and DevelopmenfR&D). Datayang diperolehdari penelitian iniberupa
datakualitatif dan data kuantitatif,ata kualitatif digroleh dari pengamatan
di kelas,wawancaradan saran yang diberikan oleh validatS8edangkan
data kuantitatif diperoleh dari angket validasi bahan ajar dan lembar
pengamatan karakter belajar peserta kdidMetode penelitian dan
pengembangan atau dalam bahasa InggrisRgaearch and Development
(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguiji keefektifan produk terseRutgyiyono, 2015)
Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembargaopa
bahan ajar cerita bergambar. Proddibuat melalui beberapa tahap,
sehingga kevalidan isi dan materi tidak diragukan lagiagmenjadi produk
yang valid dan menarik karena disertai gamigambar yang dapat

digunakan untuk menyampaikan materi.
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Validator dan Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelaselviester Il
MI Assalafiyah Kemanggungan semester Il yang berjumlah 24 peserta
didik.

Validator bahan ajar certia bergambar pada pokok bahasan
Pengukuran Sudut adalah para ahli yang akan meapkkah bhaan ajar
yang dikembangkan valid sehingga dapdigunakan dalam proses
pembelagran. Adapun validator dalam penelitiam ada 2 (dua) orang
validatoryang merupakan dosen Universitas Pancasakti Taagall (satu)
orang pendidik yang mengampu magelajaran matematika dMl
Assalafiyah Kemanggungan sebagai praktisi pendidikan, yang akan menilai
apakah bahan ajar cerita bergambmateri Pengukuran Sudut valid
digunakan sebagai penyampaian materi di jenjang pendididekolah
Dasar ED)/ Madrasah lhtaiyah (Ml). Adapun kriteria para validator
adalah sebagai berikut :

1. Ahli materi, yaitu Dian Nataria Oktaviani, M.Pd yang merupakan dosen
yang berkompeten dalam bidang matematika dan menjadi pengampu
pada mata kuliah kalkulus dan geometri.

2. Ahli desain, Imu Sina, S.T., M.Pd., M.Kom yang merupakan dosen
yang berkompeten dalam bidang desain bahan ajar.

3. Praktisi pendidikan,Agus Sukron, S.S yang merupakan guru mata

pelajaran matematika M| Assalafiyah Kemanggungan.
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Desain Penelitian Pengembangan

Dalam penelitian pengembangan ini, model pengembangan yang
digunakan adalah model yang dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy
S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel, yaitu model #del ini terdiri atas
empat tahap, yaituDefine (pendefinisian),Design (perencaadn Develop
(pengembangan), ddresseminat@pendiseminasianfMegawati, 2014)

Menurut (Jatmiko & Fiantika, 2017)model tersebut dimodifikasi
sehingga yang digunakan dalam penelitian ini hanya memuat:
1. Tahap Pendefinisiafbefine)

Tahapanpertama yang dilakukan untuk merencanakan program
kerja yang akan dilakukamadalah analisis. Kegiatan irdilakukan
melalui analisis fenomerAgnomena yang ada di Ml Assalafiyah
Kemanggungagang meliputi:

a. Analisis kurikulum

Pemilihan materi matematika pada bab pengukuran sudut
merupkan langkah awal analisis kurikulum, berdasarkan analisis
kurikulum dapat diidentifikasikan rumusan kompetensi dasar yang
selanjutnya dikembangkan menjadi indikator dari materi mata
pelajaran mateatika yang disajikan.

Rumusan SK/KD dan indikator yang menjadi acuan
pembuatan bahan ajar matematika berbasis cerita bergambar dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabell. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.12 Menjelaskan dan 3.12.1 Mengenabengertiarsudutdan
menentukan ukuran memberinamasudut.

sudut pada bangun | 3.12.2 Menentukarsatuarbaku
datar dalam satuan pengukurarsudut.
baku dengan
menggunakan busur

derajat.

4.12 Mengukur sudut padg 4.12.1 Menggunakan busur derajat
bangun datar dalam untuk mengukur besar
satuan baku dwan sudut.
menggunakan busur | 4.12.2 Menggunakan busur derajat
derajat. untuk mengukur besar

sudut pada bidang datar.

4.12.3 Menggambar sudut

(Sumber Nuharini & Priyanto, 2016)

Analisis bahan ajar

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bahgarapa yang
digunakan dalam pemizghran matematika, analisis idilakukan
dengan melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika dan observasi ketika pembelajaran matematika
berlangung.
. Analisistujuan pembelajaran
Tujuan yang diterapkan dalam pembelajaran yang dirancang

adalahkarakterbelajarpeserta didik.
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2. Tahap PerancangdDesign)
Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang bahanTeghapan
perancangan meluti kegiatarsebagai berikut :
a. Penyajian materi
Bahanbahan yang dapat dikumpulkan berdasarkan dengan
analisis kebutuhan yang telah dilakukan antara lain :

1) Untuk mengisi materi yang ada pada bahan ajar matematika
berbasis cerita bergambar, peneliti mengacu padadrkalah
matematika Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI)
yang berjudul Mari belajar Matematika 4.

2) Untuk membuat bahan ajar matematika berbasis cerita
bergambar, peneliti menggunakBhotoshop CS4Photoshop
CS4dipilih karena panefools yang ada dam aplikasi sangat
mendukung untuk pembuatan animasi.

b. Penulisan naskah materi bahan ajar
Naskah materi merupakan perencanaan materi yang akan
disajikan dalam bahan ajar matematika berbasis cerita bergambar
dengan mengacu pada hasil analisis yang teladkukbn pada
tahap sebelumnya. Berikut merupakan susunan materi yang akan

disajikan dalam bahan ajar mateikatberbasis cerita bergambar :
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Tabel2. Susunan Materi pada Bahan Ajar

Materi Sub Materi

Pengukuran| Mengenal sudut

sudut Mengukur besasudut

Membandingkan besar sudut

Mengukur  Sudut Bangun Datar d
Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan den

Pengukuran Sudut
(Sumber Nuharini & Priyanto, 2016)

c. Perumusan alat evaluasi

Selain penyusunan naskah dan skenario pembelajaran,
penyusunan instrumen pun jugdilakukan, instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adhl instrumen penilaian para
validatordan lembar pengataman karakter. Penyususnan instrumen
penilaian bertujuan untuk mengevaluasi produk yang telah dibuat,
instrumen yang digunakan diantaramgalah angket penilaian ahli
media, angket penilaian ahli materi dan angket penilaian praktisi
pendidikan. Sedangkan lembar pengamatan digunakan untuk
mengetahui perkembangan karalielajarpeserta didik.

3. Tahap Pengembangébevelop)

Tahap pengembangdmertujuan untuk mnghasilkan bahan ajar
yang validyang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli. Tahap ini
meliputi validasi bahan ajar oleh para ahli diikuti dengan revisi, dan
kemudian pelaksanaan uji coba. Hasil dari validasi dan uji coba akan

digunakan sebagai dasar rev{8iidiyatmoko, 2013)
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Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengungkapkan data dalam
penelitian ini adalalinstrumen wawancara, instrumealidasi da lembar
pengamatan. Berikut instrumen yang digunakan pada penelitian ini
diantaranya adalah:
1. Wawancara
Wawancara ini ditujukan kepada guru mata pelajaran matematika
di Ml Assalafiyah Kemanggungan guna mengetahui informasi tentang
proses pembelajaran matatika. Menurut (Sugiyono, 2015)
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.
2. Angket Validasi Bahan Ajar
Instrumen yang digunakauntuk mengukur kevalidan bahan ajar
yaitu berupa angket atau kuesioné&uesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya(Sugiyono, 2015)
Angket yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan
berisi pendapat tentat@han ajar yang telah dikembangkan. Anghiet
diberikan kepada validator untuk mengetahuiakakan bahan ajar

matematikaberbasis cerita bergambar. Angket ini diberikan sebelum
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bahan ajar digunakan, sasaran angket yaitu dosen/ validator dan guru/
praktisi pendidikan.
a. Angket validasiahli materi
Angket validasi materi ini diberikan kepada ahli materi
matematika yaitu Dian Nataria Oktaviani, M.Bdlaku dosen di
Universitas Pancasakti Tegghng berkompeten dalam bidang
matematika dan menjadi pengampu padsankaliah kalkulus dan
geometri.
b. Angketvalidasi ahli media
Angket validasi bahan ajar dibeak kepada ahli media
bahan ajar yaitdbnu Sina, S.T., M.Pd., M.Kormselaku dosen di
Universitas Pancasakti Teggang berkompeten dalam bidang
desain bahan ajar
c. Angketvalidasi praktisi pendidikan
Angket validasi praktisi pendidikan diberikan kepada
praktisi/ guru yang mengampu mata pelajaran matematiikdl di
Assalafiyah Kemaggungan yaitu Agus Sukron, S.S.
3. Lembar pengamatan karakter
Lembar pengamatan karaktigunakan untuk mengetahkarakter
belajar @serta didik selama proses pembelajaran matematika, batasan
karakter dalam penelitian ini adalkdwrakter teliti dan rasa ingin tahu.
Langkahlangkah dalam penyusunbembar lembar pengamat&arkter

belajar peserta didik
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Membatasi terhadap variabglng akardiamati.

Variabel yang akan diamadalah karaktenelajarpeserta didik.
Menentukan tujuan pengamatan.

Tujuan pengamataradalah untuk mengetahui karaktbelajar
peserta didiksebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar cerita
bergambaselamaproses pembelajaran matematika.

Menyusun Kisikisi pengamatan.

Kisi-kisi dibuat mencakup aspelspek dari karaktdyelajarpeserta
didik.

Menyusun lembar pengamatan

Penyusuna lembar pengamatan berjumlah Ritir pertanyaan
tertutup, perhitungannyaberdasarka skala likert mempunyai
empat alternatife jawaban dan untuk setiap alternatif jawaban
mempunyai skor 1 4 yang menggambarkan semakin positif
Menyusun penskoran karakter belajar peserta didik.

Penskoran karakter belajar peserta didik adsdddagai berikut:

YQ§£ i prmmb

Menentukan kriteria penskoran hasil karakter belajar peserta didik.
81,25%< s kor O :Kdakes Tinggi

625%< skor O 8KarakebIgdang

43,75 %< skorO 6 2 , 5:%arakter Cukup

25%< skor O 4:Xardk@rRrendah

(Abidin & Purbawanto, 2015)
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Analisis Data

1. Uji Kevalidan Bahan Ajar

Data yang diperoleh dari validatkemudian dihitung dengaskala
likert untuk melihat tingkat kevalidaibahan ajar yang dikembangkan.

Tabel 3 Kategori Skla Likert pada Angket Validasi

No Interval Keterangan
1. 5 Sangat Baik
2. 4 Baik

3. 3 Cukup Baik
4, 2 Kurang

5. 1 Kurang Sekali

(Sumber : Sugiyono, 26}
Kemudiandihitung untuk menentukan presentase dari setiap angket,
untuk menentukan presentase tersebut dapat dipergunakan rumus

sebagai berikut:
60 — pnmbp
Keterangan :

NP : Presentase skor yang dicari
R : Jumlahskoryangdiberikanolehvalidator
SM : Jumlah skor maksimal

Tabel 4 Range Presentase dan Kriteria Kualitas Produk

No. Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian

1. [81% O 1R0%( Sangat Valid Tidak Revisi

2. |61% O 88% Valid Tidak Revisi

3. | 41% O 68% CukupValid Revisi Sebagian
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4. | 21% O 48% Kurang Valid Revisi

5 | 0% O 28% ( Sangat Tidak Valid Revisi
(Widyawati & Prodjosantoso, 2015)

Berdasarkan kriteria diatas, bahan ajar dinyatakan valid jika
memenuhi kriteria skor minimal & dari seluruh unsur yang
terdapat dalam angket penilaigalidasi ahli media, ahli materi dan
praktisi pendidikan. Data penelitian yang bersifat kualitatif seperti
komentar dan saran dijadikan dasar dalam merevisi bahan ajar
berbasis cerita bergdmar.

2. Uji Hipotesis
a. Uji prasyarathipotesis
Uji normalitas diginakan untuk menguji apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uiji
normalitas menggunakan ujilliefors. MenurutSudjana (2005:466)
dalam (Prasetyo, 2015)menyatakan misalkan kita mempunyai
sampel acak dengahasil pengamatan iy y,, € , og. Adapun
langkahlangkah uji normalitas sebagai berikut :
1) Hipotesis
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H, :Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal

2) Taraf signifikansj = 5%
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3) Menentukan daerah kriteria
Tolak Hyp jika Lo yang dperoleh melebihi lspe, maka dalam
hal lainnya H tidak ditolak

4) Statistik uji

a) Pengamatan yl, y2,...,y98 dijadikan bilangan baku dalam
z1,z2,..., z98 dengan menggunakan rumus (Sudjana,
2005:466)alam(Prasetyo, 2015 dalah
0Q —HhQ pltloB fw Y
( @ dan s masingnasing merupakan ratata dan
simpangan baku sampel)

b) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar
distribusi normal baku, kemudian menghitung peluang
NGQ0A aQ

c) Selanjutnya menghitung proporsi z1,z2, ... ,z98 yang

d) lebih kecil atau sama dengaf . QJika propesi ini

dinyatakan oleRYa "PDmaka

h Bh

Y& 'Q
e) Menghitung selisih
€0aQ Yo R
f) Mengambil hargayang paling besar diantara hargaharga
mutlak selisihsO & "Q "Y& "Q kemudian sebutlaharga

terbesar ini b
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g) Kiriteria keputusan
Ho ditolak jika tabel ly  Lniung (Sampel tidak berdistribusi
normal).
Ho diterima jika tabello < Lniung (Sampel berdistribusi
normal).
b. Pengujian Hipotesis Kedua
Pengujian hipotesis kedumenggunakananalisis uji paired
sample itest Adapun langkaHangkah uji paired sample -test
sebagai berikut
1) Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan karakter belajar peserta didik
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar cerita
bergambar.

Ha : Ada perbedaan karakter belajar peserta didik sebelum
dan sesudah menggunakabahan ajar cerita
bergambar.

2) Taraf signifikansi 5%

3) Daerah kiteria

Ho ditolak jikaDSitung > trave CMTRQ € p)



4) Statistika uji
o —

=

Keterangan :

' : Ratarata sebelum dan sesudah

"Y'Q@ Standar deviasi

¢ : Jumlah
(Maulidah & Santoso, 2014)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

a. ValidasiBahan Ajar

Guna menjadi bahan ajar yang valid, maka penelelakukan

validasi. Adapun hasil validasi akan dipaparkan sebagai berikut:

1) Hasil penilaian praktisi pendidikan

Pelaksanaan proses validasi bahan ajar matematika berbasis

cerita bergambar pada materi pengukumardut oleh praktisi

pendidikandilakukan pada tanggal 6 April 2019. Deskripsi data

hasil validasi praktisi pendidikan terhadap pengembangan baha ajar

ceritabergambar pada pokok bahasan pengukuran sudut mencapai

97,33%, artinya bahan ajar tersebut memiliki kriteria sangat valid

sehingga bahan ajar berbasis cerita bergambar pada pokok bahasan

pengukuran sudut sangat layak digunakan dan tidak perlu revisi.

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

Tabel 5.Komentar dan Saran Praktisi Pendidikan

Nama

Komentar dan Saran

Agus Sukron,
S.S

Materi sudah baik dan memenuhi KI d
KD.
Lebih teliti lagi dalam konsistensi nan

karakter.
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2) Hasil penilaian ahli materi

Pelaksanaan proses validasi bahan ajar matematikastserba
cerita bergambar pada pokok bahapangukuran sudut oleh ahli
materi dilakukan pada tanggal 2 April 2019. Deskripsi data hasil
validasi menunjukan bahwa materi yangajikan dalam bahan ajar
cerita bergambar mencapai 74,67%, artinya materi yang disajikan
memiliki kriteria valid sehingga bahan ajar berbasis cerita

bergambar pada pokok bahasan pengukuran sudut layak digunakan

dan tidak perlu revisi. Untuk perhitungan esgjkapnya dapat

dilihat pada lampiran

Tabel 6. Komentar dan Saran Ahli Materi

Nama Komentar dan Saran
Dian Nataria Komentar
0.,S.,Si,M.Pd | 1. Gambar animasinya sudah menarik.

2.

Tingkat keakuratan gambar dan ilustr
masih perlu ditingkatkan.

3. Contoh disesuaikan dengan kehidup
seharihari.

Saran

1. Seperti komik pada umumnya, sebaikr

peran dari tokoh komik ditonjolkal
masingmasing karakter dari toko
tersebut. Sehingga komiknya ak
membuat penasaran sang pemb;
sehingga akan mendorong siswatuk
selalu belajar matematika.
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3) Hasil penilaian ahli media

Pelaksanaan proses validasi bahan ajar matematika berbasis
cerita bergambar pada materi pengukuran sudut oleh ahli media,
dilakukan 1 April 2019. Deskripsi data hasil validasi ahli media
menunjukan bahwa bahan ajar cerita bergambar mencapai 92%,
artinya bahan ajar cerita bergambar pada bab pengukuran sudut
memiliki kriteria sangat valid sehingga bahan ajar berbasis cerita
bergambar paa pokok bahasan pengukuran sudut sangat layak
digunakan dan tidak perlu revisi. Untuk perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran

Tabel 7.Komentar dan Saran Ahli Materi

Nama Komentar dan Saran
Ibnu Sina, 1. Tambahkan unsucerita menarik dal
S.T..M.Pd.,M.Kom lucu.

2. Gambardan isi masih berupa settin
situasi dalam ruangan

b. KarakterBelajarPeserta Didik
Data dalam penelitian ini adalah data karakiefajar peserta
didik selama proses pembelajaran matematika yang diperoleh dari hasil
penelitian yang dilakukan pada peserta didik keladMiVAssalafiyah

Kemanggungan tahun pelajaran 2018/2019.
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Analisis deskriptif data karakter belajar peserta didik yang diajar

sebelumdan sesudamenggunakan bahan ajar ceritagaembar pada

pokok bahasan pengukurandut adalah sebagai berikut :

Tabel 8.Analisis deskripsi data karakter belajar peserta didik

No Nilai Prosentase Sebelum Setelah
Karakter Belajar Keterangan Menggunakan Menggunakan
Peserta Didik Bahan Ajar Bahan Ajar
Banyaknya siswa| Banyaknya siswa
1 | 81,25% <x 100% | Karakter tinggi 3 11
2 | 62,5%<x 81,25%| Karakter sedang 12 11
3 | 43,75% <x 62,5% | Karakter cukup 7 2
4 | 25% <x 43,75% | Karakter rendah 2 0
5 Jumlah 24 24

Analisis deskriptif data karaktéelajarpeserta didik menunjukan

adanya perbedaan yang signifikdtada intervaB1,25% < x 100%

dengan keterangan karakter belajar tinggi, junpabkerta didik setelah

diajar menggunakan bahan ajar cerita bergamybdu sebangk 11

sedangkan sebelum diajar menggunakan bahan ajaa ©ergambar

yaitu sebanyak.3ada intervab2,5% < x 81,25%dengan keterangan

karakter belajar sedang, jumlah peserta didik setelah diajar

menggunakan bahan ajar

sedangkan sebelum menggunakan balear

cerita bergambar vyaitu sebadyak

cerita bergambar

sebanyak 12Pada iterval 43,75% < x 62,5% dengan keterangan

karakter belajar cukup, jumlah peserta didik setelah diajar




47

menggunakan bahan ajar cerita bergambar yaitu sebangakl@gkan
sebelum diajar menggunakanhlba ajar cerita bergambar sebanyak 7
Pada interval5% < x 43,75% dengan ket@ngan karakter belajar
rendah, tidak ada peserta didik yang berkarakter belajndah,
sedangkan sebelum diajarenggunakan bahan ajar cerita bergambar
ada 2 peserta didik yang memiliki karakter belajar renHiaisil diatas
menunjukan bahwadanya perbeda karakter belajampeserta didik
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar cerita bergambar.
Analisis deskriptif data karakter belajar matematika peserta didik
yang diajar setelah dan sebelum menggunakan bahan ajar cerita

bergambar dapat dilihat pada daemn berikut:

Karakter Belajar Peserta Didik Sebelum
Menggunakan Bahan Ajar

l_\
S

Banyaknya Siswa
= P
O N

O N B~ O

Rendah Cukup Sedang Tinggi
Karakter Belajar

Gambar 8 Histogramkarakter belajar siswa sebelum menggunakan
bahan ajar
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Karakter Belajar Peserta Didik Setelah
Menggunakan Bahan Ajar

e
o N
1 J

Banyaknya Siswa
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Rendah Cukup Sedang Tinggi
Karakter Belajar

Gambar 9 Histogram karakter belajar siswaetelah menggunakan
bahan ajar

2. Uji Hipotesis
a. Uji Validitas Bahan Ajar
Pengijian hipotesis untuk mengetahapakah bahan ajar cerita
bergambar pada pokok bahasan Pengukuran Sudut. Vadigipun
ringkasan perhitungannya sebagai berikut:

Tabel 9.Rekap Hasil Validasi Bahan Ajar

No Validator Hasil Keterangan
1 | Media 92% Sangat valid
2 | Materi 74,7% Valid
3 | Praktisi pendidikan 97,3% Sangat valid

Jumlah 88% Sangat Valid

Hasil diatas menunjukan bahwa bahan ajar cerita bergambar pada
pokok bahasan pengukuran sudut valid, sehingga bahan ajar dapat

digunakan pada peserta didik kelas IV Misalafiyah Kemanggungan.
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b. Uji AnalisisKarakter Belajar Peserta Didik

a) Uji prasyarat

1)

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang
diperoleh apakah sampel berdistribusi normal atau tidak
dengan menggunakan ujiliefors. Adapun ringkasarmasil
perhitungan uji normalitas data karakter belajar matematika
peserta didik sebagai berikut :

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Data Karakter Belajar

No Variabel L hitung L tabel Keputusan
1 Sebelum 0,098 0,181 Normal
2 Sesudah 0,098 0,181 Normal

Berdasarkan tabel diatas menukkan bahwa hiung
untuk data karaktebelajar matematikgpeserta didik lebih
kecil dari Laper Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
karakter belajar matematika peserta didiksebelum
menggunakan bahan ajar cerita bergambaupun sesudah
menggunakan bahan ajar cerita bergambardistribusi

normal.
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b) Uji hipotesis
1) Uji pairedsamplet test

Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis kedua
yaitu menentukan perbedaan karakter belajar peserta didik
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar terhadap
karakter belajar peserta didik maka dilakukan uji t dua
sampel berpasangan dua pihakddapun ringkasan
perhitunganya sebagai berikut

Tabel 11 Pehitungan Uji t

No. t hitung t tabel Kesimpulan

1. 19,67 2,06 19,67 >2,06

Hasil tabel diatas menunjukan bahwayitng = 19,67
kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai daftar
distribusi dengan taraf signifikansi L% maka tpe = 2,06
Ternyata fiung > taber dengan demikian Hditerima yang
artinyaada perbedaan karakter belajar peserta didik sebelum
dan sesudah menggunaKlaahan ajar cerita bergambar pada

pokok bahasan pengukuran sudut.
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B. Pembahasan
1. ValidasiBahan Ajar

Penelitian yang telah ildksanakan di MI Assalafiyah
Kemanggungan pada peserta didik kelasévhester Il Tahun Pelajaran
2018/2019menghasilkan produk bahan ajar berbasis cerita bergambar,
namun sebelum menjadi bahan ajar cerita bergambar yang valid
tentinya melalui beberapa tahaptahapan yag meliputi:

Tahap anlisispada tahap ini peneliti menganalisis bahan ajar
yang digunakan di Ml Assalafiyah Kemanggungaerdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan narasumber guru mata
pelajaran matematika bahwa bahan ajar yang digunakan peserta didik
kelas IV M| Assalafiyah Kemanggungan berupa buku Lembar Kerja
Siswa (LKS), namun untuk mata pelajaran matekaatiendir tidak
menggunakan bahan ajar. Selanjutnyaneliti melakukan analisis
terhadap materi yang akan disajikan dalam bahan ajar, salah satu materi
yang sesuai dengan kurikulum 2013Wwli Assalafiyah Kemanggungan
khususnya kelas IV semester |l adaf@ngukuran sudut. Berdasarkan
analisis kurikulum peneliti mengidentifikasikan rumusan kompetensi
dasar yang selanjutnya dikembangkan menjadi indikator dari materi
mata pelajaran matematika yang disajikadkemudian peneliti
menganalisis tujuan pembelajaragang akan dicapai, tujuan

pembelajaran yang akan dicapai dalaneditian ini adalah membentuk
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karakter belajar peserta didik dengan menggunakan bahan ajar cerita
bergambar.

Tahap Perancangan,aga tahap ini peneliti mengumpulkan
bahanbahan yang akan digakan dalam pembuatan bahan ajar, sesuai
dengan analisis kebutuhaang telah dilakukan. Untuk mengisi materi
yang akan disajikan pada bahan ajar matematika berbasis cerita
bergambar, peneliti mengacu pada buku sekolah matematika Sekolah
Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang berjudul Mabelajar
Matematika 4. Dalam tu ini terdapat enam materi, antara |afateri
1 PecahanMateri 2Konsep Faktor dan Kelipatan Bilangavateri 3
Pengukuran Panjang dan BerMateri 4 Keliling dan Luas Bangun
Datar, Materi 5 Statistika dan Materi 6 Pengukuran SudutUntuk
membuat bahan ajar matematika berbasis cerita bergambar, peneliti
menggunakanPhotoshop CSkarena panel tools yang ada dalam
aplikasi sangat mendukung untuk pembuatan animasi. Langkah pertama
yang dilakukan peneliti adalamembuat naskah materi sekaligus
sekenario alur cerita yang akan disajikan dalam bahan ajar matematika
berbasis cerita bergambar dengan mengacu pada hasil analisis yang
telah dlakukan pada tahap sebelumnya. Kemudian pemeditientukan
jumlah tokoh dan karakter tokobkerta membuat alur cerita yang
nantinya akan disisipkan materi pengukuran sudbetelah itu,
menggambar sketsketsa tokoh yang akan diglaa dalam bahan

ajar, kemudiandi scan menggunakanscanney lalu diaplikaikan




























































































































































































































































































































































































































































